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tutur/tattwa secara mendalam. Selain itu, kemungkinan
perbedaan tafsir dan pemahaman juga tidak dapat dihindari
dengan nilai dan tujuan pengetahuan mendalam terhadap
teks Kakawin Dharma S'L?nyzz itu sendiri. Oleh karena itu,
buku ini diniatkan menampilkan tafsir dan pemahaman
hermeneutis yang sedikit tidaknya berdinamika dengan

yang telah dilaksanakan oleh Dharma Palguna (1999).
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ambék sang kawi §iddha suddha
kadi sagara

gumawanga teka nirmala

Laku batin Sang Kawi Sempurna suci
bagaikan samudra
datang memancar nirmala

icchd nispriyasara ning kaléngéngan
yatika pasamudaya ning rasa
Bahagia bebas keinginan, sarinya keindahan
itulah kumpulan dari rasa

tatwajfiana wékas nikang paramasastra
sira ta pinakadipandita
Tattwa Jiana' inti sari pustaka utama
Beliau itu sebagai pandita utama

saksat lingga nikang sarat
pinaka dipa yasa nira
huwus prakasita
Benar-benar lingga? sejagat

Bagaikan pelita jasa Beliau
Karyanya telah tersebar luas

¥

&3

sang simpun krétatatwa mangkana
wénang mijilakéna kawitwa ning sabha
Beliau yang sudah tuntas dalam tattwa demikian berhak
menghadirkan kakawin di dalam masyarakat

saksat hyang paramesthi
labdha manganugraha

ni sira rikang kasatwikan

Benar-benar Sang Hyang Paramesthi’
berhasil menganugerahi
Beliau kesucian pikiran

lawan yukti nikang sara§wati
huwus ri hidép ira wiSesa tan kasah
Serta Kebenaran Saraswati® itu
tuntas dalam pikiran Beliau
luar biasa tak terpisahkan

nahan hetu niran prasiddhasawuwus nira
ya ta mangaran kawidwara

itulah sebabnya semua ucapan Beliau terjadi
Beliau itulah yang disebut Kawiswara’
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CATATAN

" Tattwa jiiana. Tattwa tatwa dari kata tat dan twa. Tat artinya Itu atau
hakikat; twa berarti yang bersifat. Tattwa berarti tentang Itu yang bersifat
hakikat. Kenyataan di balik fenomena ini. Dekat artinya dengan filsafat
ketuhanan; atau teologi. Jiana: pengetahuan luhur; pengetahuan yang
membebaskan (Palguna, 2018).

Tattwa jiiana disebut pula Brahma widya, yakni pengetahuan tentang
Brahman Tuhan.

2 Lingga pasangannya yoni. Lingga lambang Kesadaran Kosmis; Roh
Semesta Purusa; Siwa juga roh individu. Yoni lambang asas K etidaksadaran
atau asas material kosmis Prakati; Uma.

3 Sang Hyang Paramesthi: nama lain dari Siwa, nama Tuhan menurut
penganutpaham Siwa. Kataparamesthiterdiri dari duakata, parama artinya
utama; isthi artinya tujuan. Paramesthi berarti tujuan utama, yaitu Tuhan
Siwa.

4 Saraswati adalah dewi ilmu pengetahuan dan seni, pasangan Dewa
Brahma, manifestasi Tuhan sebagai pencipta jagatraya dan segala isinya.

5 Kawiswara: raja pujangga, pujangga yang mulia. Disebut juga Kawiwara,
Kawindra, dan yang lainnya.

6 Guru laghu adalah kaidah prosodi syair Jawa Kuno

7 Kamalanatha pujangga Kakawin Dharma Stinya. Dijabarkan secara detail
oleh Palguna (1999:207-218).

7 sakala-Niskala. Sakala: nyata atau kenyataan yang terbatas oleh waktu.
Niskala: kenyataan yang tak terbatas oleh waktu atau Kenyataan Mistis.

9 Tirtha Pawitra: air suci penyuci noda/dosa klesa.

10 Lingga Komala Lingga Kamala. Lingga simbol suci Siwa. Komala
sejenis batu mulia. Lingga Komala: lambang Siwa yang terbuat dari batu
mulia Komala.

11 Dharma Niskala kata lain dari Dharma Stinya: ajaran Mistis Hindu
Siwaistik dalam bentuk syair Jawa Kuno.

12 Kesadaran Cetana: istilah inti dalam filsafat Samkhya. Kesadaran Cetana
dilawan-pasangkan dengan Ketidak-sadaran Acetana. Cetana adalah Purusa
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Dharma Sﬁnya
Adalah syair Jawa Kuno
Isinya menyintesiskan kearifan
Ajaran Mistis tingkat akhir [siddhanta|
Hindu Nusantara. Ditulis tahun 1384 S
oleh pujangga Kamalanatha di Tuban
Ini bacaan penting bagi calon wiku
yang ingin menjadi Wiku Putus
yang ingin bebas dari duhka
yang ingin lepas Moksa

Jalan Moksa itu
jalan dewayana marga
Ilmunya JAana - Yoga Sandhi
Membahas ucapan agung
parennial Upanisad
jadi laku hidup
Yoga Tantra
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